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Abstrak - Perubahan layanan menuju sistem berbasis digital merupakan salah satu strategi penting yang 

ditempuh organisasi untuk meningkatkan efektivitas serta efisiensi operasional di era perkembangan digital 

yang semakin pesat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan sejauh mana penerapan sistem digital 

berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi layanan di Rumah Sakit Bhakti Asih Karang Tengah Tangerang. 

Teknik utama pengumpulan data dalam desain penelitian potong lintang ini adalah pendekatan survei. Empat 

puluh responden berpartisipasi dalam penelitian ini karena teknik pengambilan sampel secara tidak sengaja 

digunakan untuk memilih sampel. Orang-orang yang secara langsung terlibat dalam proses layanan diberikan 

kuesioner untuk diisi guna mengumpulkan data penelitian. Selain itu, dampak digitalisasi terhadap efisiensi 

layanan diperiksa dengan menganalisis data menggunakan metode regresi linear sederhana. Temuan dari 

analisis menunjukkan bahwa digitalisasi secara signifikan dan positif mempengaruhi efektivitas layanan. Hal 

ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berada di bawah batas 0,05, dan nilai t yang dihitung 

sebesar 18,060, yang lebih tinggi daripada nilai t tabel sebesar 1,686. Implementasi sistem digital terbukti 

mampu mempercepat proses pelayanan, antrian layanan menjadi lebih tertib, kesalahan administrasi berkurang, 

dan koordinasi antar unit pelayanan lebih efisien. Dengan demikian, digitalisasi layanan dapat menjadi solusi 

strategis dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan. Diharapkan para legislator akan 

mempertimbangkan kesimpulan penelitian tersebut saat menciptakan sistem layanan digital yang 

berkelanjutan.  

Kata kunci: Digitalisasi; Efisiensi Layanan; Transformasi Digital; Kualitas Pelayanan 

Abstract - The transformation of services towards a digital-based system is one of the important strategies 

undertaken by organizations to increase operational effectiveness and efficiency in the era of rapidly 

advancing digital development.  The purpose of this research is to determine the extent to which the 

implementation of a digital system contributes to the improvement of service efficiency at X Hospital. The main 

data collection technique in this cross-sectional research design is the survey approach.  Forty respondents 

participated in this study because the sampling technique happened to be used to select the sample. People 

who are directly involved in the service process are given questionnaires to fill out in order to collect research 

data.  In addition, the impact of digitalization on service efficiency is examined by analyzing data using a 

simple linear regression method.  Findings from the analysis indicate that digitalization significantly and 

positively affects service effectiveness. This is indicated by a significance value of 0.000, which is below the 

0.05 threshold, and a calculated t-value of 18.060, which is higher than the table t-value of 1.686. The 

implementation of a digital system has been proven to accelerate the service process, make service queues 

more orderly, reduce administrative errors, and improve coordination between service units. Thus, the 

digitalization of services can become a strategic solution in improving the efficiency and quality of service. It 

is hoped that legislators will consider the conclusions of the study when creating a sustainable digital service 

system. 
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1. PENDAHULUAN  

Transformasi digital telah didorong oleh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi di 

sejumlah industri, termasuk layanan kesehatan. Sebagai lembaga penyedia layanan 

kesehatan yang memiliki tingkat kerumitan operasional yang tinggi, rumah sakit dituntut 

mampu menyelenggarakan pelayanan yang cepat tanggap, tepat, aman, serta efisien. Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), rekam medis elektronik, layanan pendaftaran 

pasien daring, dan sistem antrean digital hanyalah beberapa sistem berbasis teknologi 

informasi yang membantu rumah sakit melakukan pergeseran menuju digitalisasi layanan 

mereka. Pemanfaatan teknologi tersebut ditujukan untuk meningkatkan mutu pelayanan 

kesehatan, menjamin keselamatan pasien, serta mengoptimalkan efisiensi dalam 

pengelolaan operasional rumah sakit (Kementerian Kesehatan RI, 2013). 

 

Efisiensi layanan merupakan aspek krusial dalam penyelenggaraan pelayanan rumah sakit, 

mengingat keterbatasan sumber daya, tingginya beban kerja tenaga kesehatan, serta 

meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap pelayanan yang cepat dan tepat. Layanan yang 

tidak efisien dapat berdampak pada lamanya waktu tunggu pasien, meningkatnya kesalahan 

administrasi, pemborosan sumber daya, serta menurunnya tingkat kepuasan pasien. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan kesehatan, rumah sakit 

harus terus-menerus berinovasi dalam sistem layanan mereka (WHO, 2010). 

 

Penerapan sistem manual dalam pengelolaan data pasien dihadapkan pada berbagai kendala, 

seperti proses pencarian dokumen yang memakan waktu, risiko kehilangan dan kerusakan 

arsip, serta rendahnya efisiensi pengelolaan data (Meyrinda & Sari, 2025). Sebagian besar 

fasilitas kesehatan di Indonesia hingga saat ini masih menerapkan sistem pembayaran 

manual yang berisiko menyebabkan keterlambatan dalam proses transaksi, kesalahan 

pencatatan keuangan, serta penggunaan sumber daya yang tidak efisien (Susanti & Dewi, 

2025). 

 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik bahwa “wilayah Indonesia bagian timur, 

termasuk Papua, masih menghadapi tingkat digitalisasi yang lebih rendah dibandingkan 

daerah lain. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan sarana dan prasarana infrastruktur, kondisi 

geografis yang menantang, serta tingginya biaya akses internet. Faktor-faktor tersebut 

menjadi kendala utama dalam upaya pemerataan pemanfaatan teknologi digital di wilayah 

tersebut” (Romzi, 2025). 

 

Lima dari delapan kabupaten/kota di Provinsi Banten masih diklasifikasikan memiliki 

tingkat kemiskinan digital yang signifikan pada tahun 2020. Kabupaten Pandeglang, 

Kabupaten Lebak, Kabupaten Tangerang, Kabupaten Serang, dan Kota Serang adalah 

wilayah yang termasuk dalam kategori ini (Futri & Siagian, 2022). Salah satu digitalisasi 

yang dimaksud adalah digitalisasi pada layanan kesehatan. 

 

Digitalisasi layanan kesehatan diyakini mampu meningkatkan efisiensi pelayanan melalui 

penyederhanaan alur proses, integrasi data antarunit, serta percepatan pengambilan 

keputusan klinis dan manajerial. Rekam medis elektronik dan Sistem Informasi Manajemen 

Rumah Sakit (SIMRS) memungkinkan pencatatan, pelacakan, dan pertukaran data pasien 

secara lebih cepat dan tepat. Kondisi tersebut berkontribusi dalam meminimalkan durasi 
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waktu tunggu pelayanan sekaligus menekan potensi terjadinya kesalahan administratif. 

(Kruse et al., 2018). Selain itu, digitalisasi juga berperan dalam mendukung pengelolaan 

sumber daya rumah sakit secara lebih optimal. 

 

Meskipun demikian, penerapan digitalisasi di rumah sakit tidak selalu berlangsung secara 

maksimal. Berbagai hambatan yang kerap muncul meliputi keterbatasan kemampuan dan 

keterampilan sumber daya manusia, kesiapan infrastruktur teknologi yang belum memadai, 

serta adanya resistensi terhadap peralihan dari sistem kerja konvensional menuju sistem 

berbasis digital. Kondisi tersebut mengakibatkan manfaat digitalisasi terhadap efisiensi 

layanan belum dapat dirasakan secara optimal dan merata di seluruh rumah sakit. Oleh sebab 

itu, diperlukan suatu penelitian untuk mengkaji pengaruh digitalisasi terhadap efisiensi 

layanan di Rumah Sakit Bhakti Asih Karang Tengah Tangerang sebagai bahan evaluasi 

sekaligus landasan dalam pengambilan keputusan manajerial terkait pengembangan sistem 

pelayanan berbasis digital. 

 

2. DATA DAN METODOLOGI  

a. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan rancangan explanatory 

research yang diarahkan untuk mengkaji serta menjelaskan hubungan pengaruh 

antara digitalisasi layanan dan tingkat efisiensi pelayanan di Rumah Sakit Bhakti 

Asih Karang Tengah Tangerang. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian 

ini karena memungkinkan pengujian hubungan antarvariabel secara objektif 

berdasarkan data yang bersifat numerik dan terukur. Penelitian ini menggunakan 

desain potong lintang, yang merupakan teknik untuk mengumpulkan data pada suatu 

saat tertentu guna memberikan gambaran umum tentang bagaimana digitalisasi 

diterapkan dan tingkat efisiensi layanan yang terjadi di Rumah Sakit Bhakti Asih 

Karang Tengah Tangerang. 

b. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Bhakti Asih Karang Tengah Tangerang 

dalam kurun waktu antara Desember 2025 hingga Januari 2026. 

c. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi  

Populasi penelitian ini mencakup seluruh pelanggan layanan Rumah Sakit Bhakti 

Asih Karang Tengah Tangerang yang secara aktif terlibat dalam pemberian 

perawatan medis. 

b. Sampel  

Penetapan sampel dilakukan melalui penerapan teknik purposive sampling, dengan 

mempertimbangkan sejumlah kriteria tertentu yang telah ditentukan sebelumnya 

sebagai berikut: 

1) Responden merupakan pengguna layanan digital rumah sakit (SIMRS, 

pendaftaran online, atau rekam medis elektronik) 

2) Bersedia menjadi responden 

40 (empat puluh) responden dipilih sebagai sampel penelitian. 

4. Variabel Penelitian 

Terdapat dua variabel utama yang menjadi fokus analisis: 

3) Variabel Independen (X) 
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Digitalisasi Layanan Rumah Sakit 

4) Variabel Dependen (Y) 

Efisiensi Layanan Rumah Sakit 

5. Jenis dan Sumber Data 

5) Data Primer 

Responden diberikan kuesioner standar untuk diisi guna mengumpulkan data 

utama penelitian. Skala Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga 

sangat setuju, digunakan dalam pembuatan alat penelitian ini. 

6) Data Sekunder 

a) Laporan pelayanan, profil rumah sakit 

b) Peraturan dan kebijakan terkait digitalisasi rumah sakit 

c) Literatur ilmiah (jurnal, buku, dan laporan resmi) 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Berikut adalah beberapa teknik yang digunakan untuk memperoleh data untuk 

penelitian ini: 

a. Kuesioner untuk mengukur persepsi responden terhadap digitalisasi dan efisiensi 

layanan 

b. Studi dokumentasi untuk melengkapi data pendukung terkait sistem digital yang 

diterapkan di Rumah Sakit Bhakti Asih Karang Tengah Tangerang 

7. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner tertutup yang dirancang 

berdasarkan indikator dari setiap variabel yang diteliti. Sebelum dimanfaatkan dalam 

proses pengumpulan data, instrumen tersebut terlebih dahulu melalui tahap pengujian 

untuk memastikan kelayakannya. 

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan menerapkan teknik korelasi Pearson 

Product Moment. Di sisi lain, reliabilitas instrumen diuji dengan menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha, dengan ketentuan bahwa nilai koefisien α ≥ 0,70 

ditetapkan sebagai batas minimal untuk menyatakan instrumen tersebut reliabel. 

8. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak statistik SPSS, 

yang dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Analisis univariat 

b. Uji asumsi klasik 

c. Analisis regresi linear sederhana 

d. Uji hipotesis. 

9. Rumusan Hipotesis Penelitian 

H₁: Digitalisasi layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi 

layanan. 

H₀: Digitalisasi layanan tidak berpengaruh signifikan terhadap efisiensi layanan. 

10. Etika Penelitian 

Penelitian ini memperhatikan prinsip etika penelitian dengan menjamin: 

a. Kerahasiaan identitas responden 

b. Persetujuan partisipan setelah memperoleh penjelasan (informed consent) 

c. Pemanfaatan data dibatasi semata-mata untuk tujuan akademis. 
 

3. HASIL PENELITIAN 
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a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Jumlah responden Persentase (%) 

Laki-laki 14 35,0 

Perempuan  26 65,0 

Jumlah  40 100,0 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan dengan 

persentase sebesar 65,5%, sedangkan responden laki-laki tercatat sebesar 35,0%. 

 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia responden Jumlah responden Persentase (%) 

17 - 41 27 67,5 

≥42  13 32,5 

Jumlah  40 100,0 

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden berada pada kelompok usia 17–41 tahun 

dengan persentase sebesar 67,5%, sedangkan responden yang berusia ≥42 tahun tercatat 

sebesar 32,5%. 

 

c. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Sederhana 

Berdasarkan pada tabel 3, dapat ditentukan bahwa: 

a. Persamaan regresi linear sederhana 

Y=-1.540 (α)+1.044 (X)+e 

Model persamaan regresi tersebut bermakna: 

7) Constanta (α)= -1.540 artinya apabila digitalisasi itu constant, maka efisiensi 

layanan sebesar -1.540 

8) Koefisien arah regresi / β(X) = 1.044 (bernilai positif) artinya apabila 

digitalisasi meningkat satu (1) satuan, maka efisiensi layanan juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 1.044. 

b. Pengujian hipotesisi uji 

1. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

2. Nilai t-hitung > t-tabel (18.060>1,686) 

Berdasarkan dua kriteria pengambilan keputusan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
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Digitalisasi terbukti memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap efisiensi 

pelayanan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin optimal penerapan digitalisasi, maka 

tingkat efisiensi layanan juga akan mengalami peningkatan. 

c. Nilai koefisien determinasi 

 

Tabel 4. Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .946a .896 .893 .815 

Predictors: (Constant), Digitalisasi  

Variabel digitalisasi menjelaskan 89,6% dari variasi dalam efisiensi layanan, menurut nilai 

R Square sebesar 0,896. Sementara itu, sebesar 10,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak termasuk dalam model penelitian. 

 

4. PEMBAHASAN 

a. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 

Menurut temuan penelitian, 65,0% responden adalah perempuan, dibandingkan dengan 

35,0% yang laki-laki. Temuan tersebut konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Nusu et al., 2025), yang melaporkan bahwa sebagian besar partisipan dalam 

penelitiannya didominasi oleh responden perempuan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

partisipasi perempuan dalam penelitian lebih dominan dibandingkan laki-laki. Dominasi 

responden perempuan dapat dipengaruhi oleh karakteristik populasi penelitian serta 

kecenderungan perempuan yang lebih aktif dalam memanfaatkan layanan kesehatan. 

 

Secara umum, perempuan cenderung menunjukkan tingkat perhatian yang lebih besar 

terhadap aspek kesehatan. Kondisi tersebut menyebabkan perempuan lebih sering 

memanfaatkan atau melakukan kunjungan ke fasilitas pelayanan kesehatan. Kondisi tersebut 

menyebabkan perempuan memiliki pengalaman yang lebih intens dalam berinteraksi dengan 

sistem pelayanan rumah sakit, termasuk dalam aspek administrasi, mutu pelayanan, dan 

efisiensi layanan (Notoatmodjo, 2014). 

 

Selain itu, beberapa penelitian menyatakan bahwa jenis kelamin berpengaruh terhadap 

perilaku pencarian pelayanan kesehatan (health-seeking behavior). Perempuan cenderung 

lebih responsif terhadap keluhan kesehatan dan lebih terbuka dalam menyampaikan 

penilaian terhadap pelayanan yang diterima dibandingkan laki-laki (Green & Kreuter, 2005). 

Hal ini menjadikan perempuan lebih representatif dalam memberikan persepsi terhadap 

kualitas pelayanan kesehatan. 

 

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin perlu menjadi pertimbangan dalam 

menafsirkan hasil penelitian, mengingat perbedaan gender berpotensi memengaruhi persepsi 

maupun tingkat kepuasan terhadap layanan kesehatan. Meskipun demikian, keterlibatan 

responden laki-laki dan perempuan dalam penelitian ini tetap memberikan representasi yang 

cukup proporsional mengenai karakteristik pengguna layanan. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini masih relevan untuk dijadikan dasar dalam proses evaluasi serta upaya 
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peningkatan mutu pelayanan. 

 

b. Karakteristik Responden Menurut Usia 

Menurut temuan studi, 27 responden (67,5%) berusia antara 17 dan 41 tahun, sedangkan 13 

responden (32,5%) berusia lebih dari 42 tahun. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang 

diterbitkan oleh (Nusu et al., 2025) yang menemukan bahwa mayoritas responden berada 

dalam rentang usia produktif. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

penelitian termasuk dalam kelompok usia produktif, yang biasanya ditandai dengan tingkat 

mobilitas dan aktivitas yang relatif tinggi. 

 

Kelompok usia produktif umumnya menunjukkan kecenderungan yang lebih tinggi dalam 

memanfaatkan fasilitas pelayanan kesehatan, baik untuk tujuan promotif, preventif, maupun 

kuratif. Selain itu, individu pada rentang usia ini umumnya memiliki tingkat literasi 

kesehatan dan literasi teknologi yang lebih baik, sehingga lebih mudah beradaptasi dengan 

perkembangan sistem pelayanan kesehatan, termasuk penerapan layanan berbasis digital 

seperti pendaftaran online dan sistem informasi rumah sakit (Notoatmodjo, 2014). 

 

Usia juga merupakan faktor yang dapat memengaruhi persepsi terhadap kualitas dan 

efisiensi pelayanan kesehatan. Kelompok usia yang lebih muda umumnya memiliki harapan 

yang lebih besar terhadap tersedianya layanan yang cepat tanggap dan mudah dijangkau, 

khususnya yang memanfaatkan teknologi informasi. Kondisi ini selaras dengan pendapat 

Kotler dan Keller (2016) yang menyatakan bahwa karakteristik demografis, termasuk usia, 

merupakan faktor yang dapat memengaruhi persepsi serta tingkat kepuasan pengguna 

terhadap suatu layanan. 

 

Sementara itu, responden dengan usia ≥42 tahun memiliki pengalaman yang lebih panjang 

dalam menggunakan layanan kesehatan, sehingga dapat memberikan penilaian yang lebih 

matang dan komprehensif berdasarkan pengalaman sebelumnya. Gambaran yang lebih 

komprehensif dan representatif tentang pendapat pengguna mengenai layanan kesehatan dari 

berbagai kelompok usia diharapkan sebagai hasil dari beragam usia responden dalam studi 

tersebut. 

 

c. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Persamaan regresi berikut diturunkan dari temuan analisis regresi linier sederhana yang 

ditunjukkan dalam Tabel 3: 

Y=−1,540+1,044X+e 

 

Persamaan regresi tersebut menunjukkan hubungan antara digitalisasi yang berperan sebagai 

variabel independen (X) dengan efisiensi layanan yang diposisikan sebagai variabel 

dependen (Y). Nilai konstanta (α) sebesar –1,540 mengindikasikan bahwa jika variabel 

digitalisasi tidak mengalami peningkatan atau perubahan, maka tingkat efisiensi layanan 

diperkirakan berada pada nilai –1,540. Nilai konstanta ini tidak ditafsirkan secara terpisah, 

melainkan sebagai titik awal model regresi dalam menjelaskan hubungan antarvariabel. 

Koefisien regresi variabel digitalisasi sebesar 1,044 dan bernilai positif. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu unit dalam tingkat implementasi digitalisasi 
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akan diikuti oleh peningkatan efisiensi pelayanan sebesar 1,044 satuan. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya hubungan positif antara digitalisasi dan efisiensi layanan, di mana 

peningkatan kualitas penerapan digitalisasi akan diikuti oleh meningkatnya efisiensi 

pelayanan. Temuan ini sejalan dengan konsep sistem informasi manajemen yang 

menyatakan bahwa penerapan digitalisasi dapat mempercepat alur pelayanan, 

meminimalkan kesalahan administratif, serta meningkatkan produktivitas organisasi 

pelayanan kesehatan (Laudon & Laudon, 2020). 

Nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari batas yang telah ditentukan sebesar 0,05, menurut 

hasil uji hipotesis. Selain itu, nilai t tabel sebesar 1,686 lebih kecil daripada nilai t hitung 

sebesar 18,060. Hipotesis penelitian dianggap disetujui berdasarkan kriteria pengujian ini. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa efisiensi layanan dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh penerapan digitalisasi. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilaporkan oleh (Nusu et al., 2025) yang menunjukkan bahwa implementasi digitalisasi 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap terwujudnya pelayanan yang 

berkualitas. Temuan yang sejalan juga disampaikan oleh (Nasution & Perdana, 2024) bahwa 

implementasi digitalisasi secara signifikan mampu meningkatkan efisiensi layanan. Selain 

itu, penelitian (Rahmayuli, 2025) turut memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan 

bahwa pemahaman serta penerapan rekam medis elektronik memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan efisiensi pelayanan. Dan penelitian (Saputra, 2025) juga menyatakan hasil yang 

sejalan bahwa digitalisasi yaitu SIMRS dan RME memiliki dampak positif terhadap mutu 

pelayanan kesehatan. Artinya, peningkatan kualitas dan pemanfaatan sistem digital secara 

nyata berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi pelayanan.  

Variabel digitalisasi dapat menjelaskan 89,6% variasi dalam efisiensi layanan, menurut 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,896. Namun, 10,4% sisanya dipengaruhi oleh 

sejumlah elemen tambahan yang tidak termasuk dalam model penelitian, termasuk budaya 

perusahaan, praktik manajemen, dan kompetensi sumber daya manusia. Nilai R Square yang 

relatif tinggi ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki kemampuan 

prediksi yang sangat baik. Hasil ini konsisten dengan pernyataan Kotler dan Keller (2016) 

bahwa salah satu elemen kunci dalam meningkatkan kinerja dan efisiensi layanan adalah 

inovasi berbasis teknologi. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap efisiensi pelayanan. Hal ini 

tercermin dari nilai koefisien regresi yang menunjukkan arah positif serta hasil uji 

signifikansi yang berada di bawah ambang batas 0,05. Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa semakin optimal penerapan digitalisasi, maka efisiensi layanan juga akan semakin 

meningkat. 

Selain itu, nilai koefisien determinasi mengindikasikan bahwa digitalisasi memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan variasi pada tingkat efisiensi layanan. 

Sebagian besar variasi dalam efisiensi pelayanan dipengaruhi oleh tingkat penerapan 

digitalisasi, sedangkan sebagian kecil lainnya dipicu oleh faktor lain yang berada di luar 

variabel yang dianalisis dalam penelitian ini. Oleh karena itu, digitalisasi dapat dipandang 
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sebagai salah satu strategi penting yang dapat dioptimalkan untuk meningkatkan efisiensi 

pelayanan, khususnya di Rumah Sakit Bhakti Asih Karang Tengah Tangerang. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak 

manajemen dalam merancang, mengembangkan, dan menyempurnakan sistem pelayanan 

berbasis digital, sehingga efisiensi operasional serta mutu layanan dapat terus ditingkatkan 

secara berkelanjutan. 
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